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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA FOTOGRAFI DAN MEDIA
KONVENSIONAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
KELAS X IPS DI SMA NEGERI 1 TUMIJAJAR
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh
LISA ZULFA DAMAYANTI

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis (1) Perbedaan hasil
belajar siswa kelas X IPS 1 yang menggunakan media fotografi dengan siswa
kelas X IPS 2 yang menggunakan media konvensional pada mata pelajaran
geografi di SMA Negeri 1 Tumijajar, (2) Pengaruh penggunaan media fotografi
terhadap rata-rata hasil belajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran geografi di
SMAN 1 Tumijajar. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu.
Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X IPS di SMA Negeri 1 Tumijajar,
dengan samplenya yaitu siswa kelas X IPS 1 dan siswa kelas X IPS 2 yang terdiri
dari 72 siswa. Pengumpulan data dengan menggunakan tes, dan analisis data
menggunakan uji t dan One-Way ANOVA. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) Ada perbedaan hasil belajar siswa kelas X IPS 1 yang
menggunakan media fotografi dengan siswa kelas X IPS 2 yang menggunakan
media konvensional pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Tumijajar, (2)
Ada pengaruh penggunaan media fotografi terhadap rata-rata hasil belajar siswa
kelas X IPS pada mata pelajaran geografi di SMAN 1 Tumijajar.

Kata Kunci :, media fotografi, media konvensional, hasil belajar.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PHOTOGRAPHY MEDIA AND CONVENTIONAL
MEDIA IN IMPROVING STUDENTS' ACHIEVEMENT OF TENTH
GRADE IPS STUDENTS AT SMAN 1 TUMIJAJAR 2016/2017

By
LISA ZULFA DAMAYANTI

The aims of this study were to find out (1) the difference of students' achievement
in learning geography by using photography media in the X IPS 1 and
conventional media in teaching learning process in the X IPS 2 at SMAN 1
Tumijajar, (2) Whether photography media could improve students' achievement
of tenth grade IPS student in learning geography at SMAN 1 Tumijajar. This
research used quasi-experimental method which compare the students'
achievement that given a treatment and the students which not given a treatment.
The population were X IPS of SMAN 1 Tumijajar. The sample of this research
were X IPS 1 and X IPS 2 students which consisted 72 students. The researcher
used a Test in collecting the data which analyzed by using t-test and one way
anova. The result showed that (1) There was a significant difference of students'
achievement in learning geography by using photography media in the X IPS 1
and conventional media in the X IPS 2 at SMAN 1 Tumijajar, (2) Photography
media could improve students' achievement of tenth grade IPS student in learning
geography at SMAN 1 Tumijajar.

keywords: photography media, conventional media,students’ achievement
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kecerdasan suatu
bangsa dalam pembangunan nasional. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Syaiful Sagala, 2012: 3).
Berdasarkan pengertian pendidikan di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan
adalah suatu usaha untuk mngembangkan potens peserta didik dalam hal
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
ketrampilan yang ada pada dirinya. Pendidikan juga merupakan aspek yang sangat
penting dalam membentuk kepribadian peserta didik untuk mencapai tujuan yang
harus dicapal dengan baik. Pendidikan memiliki suatu tujuan di dalamnya. Tujuan
adalah suatu cita-cita yang ingin di capa dalam pelaksanaan suatu kegiatan.

Tujuan pendidikan merupakan perubahan perilaku yang direncanakan dalam

aktivitas belgjar mengajar.



Menurut Indriana (2011:13) dalam proses pembelgjaran, terdapat sistem
yang harus kita perhatikan dengan baik. Pembelgaran dikatakan sebagai
sistem karena di dalamnya memiliki komponen-komponen yang saling
berkaitan satu sama lain dalam rangka mencapa tujuan yang telah
ditentukan. Komponen tersebut terdiri atas tujuan, materi, metode, media,
dan evaluasi. Masing-masing komponen tersebut saling berkaitan dan
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Seperti paparan yang telah dituliskan di atas, pembelgaran dikatakan sebagai

sistem karena di dalamnya memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan

satu sama lain dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Di era yang canggih saat ini media merupakan komponen yang perkembangannya
terus maju, dalam proses pembelgaran media merupakan salah satu faktor yang
tidak pernah lepas dari kegiatan pembelgaran, dengan ha tersebut, proses
pembelgjaran pun dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai denga tujuan yang
ingin dicapai.

Penggunaan media dalam proses pembelgjaran tersebut tentunya mempermudah
para guru dalam kegiatan mengajarnya, begitu juga dengan siswa akan lebih
mudah mengerti dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru tersebut.
Penyampaian materi geografi dengan bahan penggjaran yang monoton dan tidak
menarik serta tidak ada variasi dalam penyampaian materi dapat menimbulkan
kegjenuhan dan kebosanan pada diri peserta didik sehingga hasil belgar peserta
didik kurang memuaskan. Upaya peningkatan hasil belgar terus dilakukan antara
lain dengan pemilihan strategi belgar yang tepat. Pemilihan strategi belgjar dan
media penggjaran yang tepat merupakan faktor pendukung keberhasilan dalam

proses belgar menggjar. Salah satu ha yang penting yang harus diperhatikan



dalam pemilihan strategi adalah pemilihan media yang tepat dan sesuai dengan

materi yang akan digjarkan.

Penggunaan media pendidikan yang sesuai dengan topik yang digarkan dapat
mewakili guru menyampaikan informasi secara jelas dan lebih menarik sehingga
konsep akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Salah satu fungs media
pendidikan adalah penyajian informasi, ide dan konsep. Media sebagai aat bantu
dalam proses pembelgaran adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri.
Media pendidikan dapat membantu siswa untuk berpikir logis dan sistematis,
sehingga pada akhirnya para peserta didik memiliki pola pikir yang diperlukan

dalam mempelgjari geografi.

Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara singkat dengan salah satu guru
geografi dan beberapa siswa kelas X IPS SMAN 1 Tumijgar sebelum penelitian
dilaksanakan. Hasil wawancara beberapa siswa kelas X IPS di SMAN 1
Tumijgjar. Didapatkan informasi bahwa menurut siswa kelas X IPS di SMAN 1
Tumijgjar pelgaran geografi merupakan pelgaran yang sulit, siswa sering
merasakan bosan pada saat guru menjelaskan materi, guru menjelaskan materi
monoton sehingga membuat siswa mengantuk dan bosan berada di dalam kelas.
Berdasarkan hasil wawancara guru geografi di SMAN 1 Tumijgar didapatkan
hasil bahwa dalam kegiatan menggar guru geografi masih jarang menggunakan
media pembelgaran, proses pembelgaran masih berlangsung secara
konvensional, proses pembelgaran di dalam kelas masih didominasi oleh guru,
guru cenderung menggunakan media konvensional. Namun, jika guru terlalu

sering menggunakan media konvensional seperti buku dan papan tulis serta tidak



melakukan varias dalam penggunaan media pembelgaran, maka proses
pembelgaran lamakelamaan akan menjadi monoton dan membosankan yang
menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam mengikuti proses pembelagjaran, hal
inilah yang menyebabkan siswa kurang antusias dalam proses belgar mengajar,
dilihat pada saat kegiatan tanya jawab hanya beberapa siswa sgja yang aktif
bertanya sedangkan sebagian besar siswa yang lainnya pasif, dan tidak jarang juga
terdapat siswa yang ribut mengobrol dengan teman sebangkunya, dalam hasil
belgjar siswa kelas X I1PS SMAN 1 Tumijgjar masih banyak yang nilainya belum
tuntas atau masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Guru mata
pelgaran geografi menetapkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata
pelgaran geografi kelas X adalah 65. Siswa dinyatakan tuntas belgjar apabila

siswamencapai nilai 65 atau lebih.

Diperoleh dari dokumentasi guru mata pelgjaran nilai siswa pada ujian tengah
semester materi Geografi semester ganjil di SMAN 1 Tumijgjar tahun pelgaran
2016/2017, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1 Pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelgjaran Geografi
kelas X IPS SMA Negeri 1 Tumijgar tahun pelajaran 2016/2017

Kelas Jumlah | Persentase
X1 IPS Siswa (%)
Nilai Xl Xl Xl Xl Xl
IPS1 | IPS2 | IPS3 | IPS4 | IPS5
=65 1 1 6 5 4 17 9,45%
<65 35 35 30 31 32 163 90,55%
Jumlah | 36 36 36 36 36 180 100%

Sumber : Dokumentasi Guru Mata Pelgjaran Geografi Kelas X IPS SMA
Negeri 1 Tumijgjar Tahun Pelgjaran 2016/2017.



Berdasarkan tabel 1 hasil ujian tengah semester yang didapat dari dokumentasi
guru mata pelgjaran geografi kelas X IPS di SMA Negeri 1 Tumijgar diketahui
bahwa prestasi belgjar siswa belum semua tuntas bahkan lebih banyak siswa yang
belum tuntas dibandingkan dengan yang sudah tuntas, hal ini dapat terlihat pada
nilai angka siswa yang belum tuntas sebesar 90,55% sedangkan siswa yang sudah

tuntas hanya 9,45%.

Berdasarkan informasi yang terdapat di atas dapat dismpulkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi pelgjaran Geografi tersebut masih jauh dari
harapan. Selain itu kurangnya minat siswa terhadap pembelgaran Geografi
mempengaruhi hasil belgjar siswa yang rendah, siswa beranggapan bahwa mata
pelajaran Geografi susah dipahami. Keadaan ini bukan sepenuhnya kesalahan dari
siswa, namun seluruh aspek pendidikan pun harus berbenah selain itu penetapan
kurikulum baru oleh pemerintah belum sepenuhnya tersalurkan dan dapat
dipahami oleh siswa dalam pengaplikasiannya di sekolah. Maka dari itu perlu
adanya peningkatan mutu pendidikan melaui pemanfaatan media pada proses

pembelgjaran di kelas.

Kenyataan yang dihadapi dilapangan materi yang bersifat praktik, seperti pada
mata pelgaran Geografi disampaikan menggunakan banyak teori menggunakan
media konvensional seperti buku cetak atau lembar kerja siswa (LKS). Manusia
dan lingkungan akibat dinamika litosfer merupakan salah satu materi pelgaran
yang banyak menggunakan media, is materi yang dijelaskan akan lebih
menunjang jika dikaitkan dengan contoh nyata dalam bentuk sebuah media yang

dapat disesuaikan dengan is dan pemahaman siswa. Salah satu peluang untuk



memberikan pengalaman kepada siswa adalah dengan menggunakan media yang
dapat menunjukkan dengan jelas kepada siswa mengenai materi pembelgaran
dalam bentuk gambar fotografi. Cara ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelgjaran. Permasalahan pada media
pembelgaran ini sangat sulit didapatkan oleh karena itu, kita dapat memanfaatkan
media fotografi sebagai salah satu media yang akan digunakan dalam proses
pembelgjaran. Keuntungan dari pemanfaatan gambar fotografi ini adalah guru
dapat menentukan sendiri obyek atau gambar yang disesuaikan dengan kondisi
siswa sehingga diharapkan siswa dapat memahami apa yang disampaikan dalam
gambar fotografi serta mempengaruhi hasil belgar siswa. Media Fotografi ini pun
belum pernah dipergunakan untuk menyampaikan materi pembelgaran di sekolah
tersebut, oleh karena itu penggunaan media ini sangat tepat digunakan dalam
penelitian ini, penelitian mengenal pengaruh penggunaan media fotografi dan
media konvensional terhadap hasil belgjar geografi siswa kelas X IPS SMAN 1

Tumijgjar tahun pelgaran 2016/2017.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan yang telah dipaparkan dalam latar belakang tersebut, maka

diidentifikasikan masalahnya sebagai bertikut:

1. Nila Geografi siswayang masih rendah. Hal ini terlihat dari nilai siswayang
belum mencapai standar kelulusan.

2. Kurangnya pemanfaatan dan penggunaan media pembelgaran (hanya
menggunakan media konvensional seperti papan tulis dan buku cetak sgja).

3. Pembelgjaran di kelas monoton sehingga membuat siswa bosan.



4. Guru masih jarang menggunakan media dalam kegiatan mengajar khususnya

media fotografi.

C. Batasan Masalah

Daam hal ini, mengingat luasnya masalah, maka dilakukan pembatasan masalah
sehingga mendapatkan fokus dari penelitian ini. Fokus dalam penelitian ini adalah
tentang pengaruh penggunaan media fotografi dan media konvensional terhadap

hasil belgar geografi siswakelas X IPSdi SMAN 1 Tumijgjar.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan apa yang dijelaskan pada latar belakang di atas dapat dikemukakan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah ada perbedaan hasil belgar siswa kelas X IPS 1 yang menggunakan
media fotografi dengan siswa kelas X IPS 2 yang menggunakan media
konvensional pada mata pelgjaran geografi di SMAN 1 Tumijgar ?

2. Apakah ada pengaruh penggunaan media fotografi terhadap rata-rata hasil
belgar siswa kelas X IPS pada mata pelgaran geografi di SMAN 1

Tumijgar?



E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang dilaksanakan ini adalah untuk mengetahui:

1. Perbedaan hasil belgar siswa kelas X IPS 1 yang menggunakan media
fotografi dengan siswa kelas X IPS 2 yang menggunakan media konvensional
pada mata pelgjaran geografi di SMAN 1 Tumijajar.

2. Pengaruh penggunaan media fotografi terhadap rata-rata hasil belgar siswa

kelas X IPS pada mata pelgjaran geografi di SMAN 1 Tumijgjar.

F. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait :

1. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat membantu siswa untuk memahami materi geografi secara
menarik menggunakan media fotografi, dengan bantuan media pembelgjaran yang
menarik dan tepat guna diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar siswa dan
kualitas proses belgar pada umumnya.

2. Bagi Guru

Sebagal sarana untuk mengambil inisiatif dalam rangka penyempurnaan program
proses pembelgjaran sehingga antara guru sebagai pendidik di sekolah dan siswa
sebagai piha yang perlu dididik bisa saling melengkapi dan bekerja sama dengan
baik, sehingga hasil belgar siswa akan seldu meningkat, dan sebagai alternatif
dalam pembelgaran serta memperkarya kreativitas guru dalam mengagjar. Selain
itu juga sebagal bahan koreksi diri para penggar untuk meningkatkan kualitas dan

kreativitas dalam kegiatan pembelgaran.



3. Bagi Sekolah

Sebagali motivasi untuk meningkatkan mutu pendidikan.

4. Bagi Pendliti

Sebagai bahan latihan dalam penulisan karya ilmiah, sekaligus sebagai tambahan
informasi dalam hal penggunaan media dalam pembelgjaran geografi di dalam

kelas.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

1. Ruang Lingkup Obyek penelitian

Ruang Lingkuop Obyek penelitian adalah penggunaan Media Fotografi terhadap
hasil belgar siswa.

2. Ruang Lingkup Subyek Penelitian

Ruang Lingkup Subyek penelitian adalah siswa kelas X IPS di SMAN 1
Tumijgjar.

3. Ruang Lingkup waktu penelitian

Ruang Lingkup waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelgjaran
2016/2017 tepatnya pada bulan Januari 2017.

4. Ruang Lingkup Tempat penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tumijagar
kabupaten Tulang Bawang Barat.

5. Ruang Lingkup disiplinilmu

Menurut Sumaatmadja (2001 : 12) Pembelgjaran Geografi adalah pengajaran
tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan keseluruhan

ggada aam dan kehidupan umat manusia dengan varias kewilayahannya, yang
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digiarkan di sekolah-sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan

mental anak pada jenjang pendidikan masing-masing.



1. LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Pengertian Belajar

Menurut Morgan (1978) dalam Purwanto (1990: 84), belgar adalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu

hasil dari latihan atau pengalaman.

Menurut Sudjana (1998) dalam Nunuk Suryani dan Leo Agung (2012: 35) belgjar
adalah suatu proses yang ditandai adanya perubahan pada diri seseorang yang
sedang belgjar. Perubahan sebagal hasil dari proses belgjar dapat ditunjukkan
daam berbaga bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan dan perubahan-perubahan

aspek-aspek lain yang ada padaindividu yang belgar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belgar adalah perubahan
tingkah laku yang terjadi dari hasil latihan yang dilakukan secara sadar, bersifat
fungsional, menetap, bersifat aktiv dan positif berdasarkan atas latihan, bertujuan

dan terarah serta mencakup keseluruhan aspek kepribadian.
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2. Pengertian Pembelajaran

Sanjaya (2009: 26) mengatakan bahwa pembelgjaran merupakan proses kerja
sama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang
ada baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat,
bakat, dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belgjar maupun potensi
yang ada di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana, dan sumber belgjar sebagai

upaya untuk mencapai tujuan belgjar tertentu.

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa pembelgaran adalah proses interaks siswa dengan sumber
belgar. Pembelgaran sebagai proses yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagal upaya meningkatkan penugasan yang

baik terhadap materi pembelgjaran.

Berdasarkan uraian diatas pembelgjaran merupakan proses interaks siswa dengan
sumber belgjar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas
berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru
sebagal upaya meningkatkan penugasan yang baik terhadap materi pembelgjaran

sebagal upaya untuk mencapai tujuan belgjar tertentu.
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3. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin, medius, yang secara harifah berarti “tengah”,
“perantara”, atau “pengantar”. Pengertian umumnya adalah segala sesuatu yang
dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi.
Pembelgaran merupakan bentuk jamak dari kata belgar yang mempunyal kata
dasar gjar. Belgar merupakan suatu usaha untuk memperoleh kepandaian/ilmu.

(Nunuk suryani dan Leo Agung 2012: 43)

Media pembelgjaran adalah media yang digunakan dalam pembelgaran,yaitu
meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawaan pesan dari
sumber belgjar ke penerima pesan belgar (siswa). Sebagai penyaji dan penyalur
pesan, media belgjar dadam hal-hal tertentu bisa mewakili guru menyajikan
infformasi  belgjar kepada siswa. Jika program media itu didesain dan
dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan oleh media

meskipun tanpa keberadaan guru.

Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kgadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap,
dalam pengertian ini , guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belgjar mengajar cenderung
diartikan sebagal adat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk

menangkap,memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau ferbal.



14

Gagne dan Briggs (1975) Arsyad (2000: 04) secara implisit mengatakan bahwa
media pembelgaran meliputi aa yang secara fisk digunakan untuk
menyampaikan isi materi penggaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape-
recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto,
gambar, grafik, televisi, dan komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen
sumber belgjar atau wahana fisik yang yang mengandung materi instruksional
dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belgjar. Dilain pihak,
National Education Association memberikan definisi media sebagai bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual dan peralatannya; dengan

demikian media dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, atau dibaca.

b. Ciri-ciri Media Pembelagjaran

Gerlach & Ely (1971) dalam Arsyad (2000: 11) mengemukakan tiga ciri media
yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa sgja yang dapat
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien)
mel akukannya.

1. Ciri Fiksatif (fixative Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan,
dan merekonstruksi suatu peristiwa atau obyek. Suatu peristiwa atau obyek dapat
diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi,video tape, audio tape,
disket komputer, dan film.suatu obyek yang telah diambil gambarnya (direkam)
dengan kamera atau video kamera dengan mudah dapat direprokdusi dengan

mudah kapan sagja diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini media memungkinkan suatu
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rekaman kegadian atau obyek yang terjadi pada satu waktu tertentu
ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

2. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena media memiliki ciri
manipulatif. Kgadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disgjikan kepada
siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-
lapse recording.

3. Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kegadian
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disgjikan
kepada sgjumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama

mengenai kejadian itu.

c. Jenisdan Klasifikas Media Pembelajaran

Ada banyak media pembelgjaran, mulai dari yang sangat sederhana hingga yang
kompleks dan rumit, mulai dari yang hanya menggunakan indera mata hingga
perpaduan lebih dari satu indera. Dari yang murah dan tidak memerlukan listrik

hingga yang mahal dan sangat tergantung pada perangkat keras.

Dalam perkembangannya media mengikuti perkembangan teknologi. Teknologi
yang paling tuan yang dimanfaatkan dalam proses belgjar adalah percetakan yang
bekerja atas dasar prinsip mekanis. Kemudian lahir teknologi audio-visua yang
menggabungkan penemuan mekanis dan elektronis untuk tujuan pembelgjaran.
Teknologi yang muncul terakhir adalah teknologi mikroprosesor yang melahirkan

pemakaian komputer dan kegiatan interaktif (Arsyad, 2006:29). Berdasarkan
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perkembangan teknologi tersebut, media pembelgaran dapat dikelompokkan ke

dalam empat jenis, yaitu:

1 media hasil teknologi cetak,
2. media hasil teknologi audio-visual,
3. media hasil teknologi berbasis komputer, dan,

4. media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.

Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi perkembangan
teknologi oleh Seels dan Glasgow yang dikutip Arsyad (2006:33) dibagi ke dalam
dua kategari luas, yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi

mutakhir.

Di daam kamus besar Bahasa Indonesia (1995:523), dinyatakan bahwa
“konvensional adalah tradisional”.

Pembelgjaran konvensional adalah suatu konsep belgar yang digunakan guru
dalam membahas suatu pokok materi yang telah biasa digunakan dalam proses

pembelgaran.

1. Pilihan Media Tradisional

a. Visua diam yang diproyeksikan (proyeksi tak tembus pandang,
proyeksi overhead, dlide, (filmstrips).

b. Visua yang tak diproyeksikan (gambar, poster, foto, charts, grafik, diagram,
pameran, papan info, papan bulu/fland!).

c. Audio (rekaman piringan hitam dan pita kaset).
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d. Penygian multimedia (slide plus suara, paduan gambar-suara, dan multi
image).

e. Visua dinamis yang diproyeksikan (film, televisi, video).

f. Cetak (buku teks, modul, teks terprogram, buku kerja, maalah berkala,
lembaran |epas atau hand-out).

g. Permainan (teka-teki, ssimulasi, permainan papan).

h. Readlia(model, specimen/contoh, manipulatif (peta, globe, boneka).

2. Pilihan Media Teknologi M utakhir

a. Mediaberbasis telekomunikasi (teleconference dan telelecture)

b. Media berbasis mikroprosesor ( pembelgaran berbantuan komputer,
permainan komputer, pembelgjaran interaktif, hypermedia, dan compact video

diso).

d. Fungs Media

Levie dan Lentz 1982 dalam Arsyad (2006: 16), mengemukaan empat fungsi
media pembelgaran, khususnya media visual yaitu, (a) fungs atensi, (b) fungsi
afektif, (c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensatoris. Fungsi atensi, media
visual menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkosentrasi kepada isi
pembelgaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau
menyertai teks materi pelgaran. Fungs afektif media visual dapat dilihat dari
tingkatan kenikmatan siswa ketika belgar atau (membaca) teks bergambar.
Gambar atau lambang visua dapat menggugah emosi dan skap siswa.
Berdasarkan temuan-temuan penelitian fungsi kognitif media visua melaui

lambang atau gambar dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami



18

dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. Fungsi
kompensatoris media pembel gjaran memberikan konteks untuk memahami isi teks
daam pembelgaran membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
memahami isi informasi yang disgjikan dengan teks dan mengingatnya kembali

(disgjikan secaraverbal).

Berdasarkan beberapa fungss media pembelgjaran yang dikemukakan di atas,
bahwa penggunaan media pembelgaran dalam kegiatan belgar mengagar
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap alat-alat indera dan memberikan

banyak perubahan yang signifikan terhadap keaktifan siswa.

e. Media Pembelajaran Geogr afi

Penggjaran geografi adalah penggjaran tentang gejala geografi yang tersebar

dipermukaan bumi. Untuk memberikan informasi tentang penyebaran dan lokasi

gegjaatersebut harus ditunjukkan dan diperagakan.

Menurut Sumaatmadja (1997: 79):
"Penunjukkan serta peragaan penyebaran dan lokasi suatu gejala dilakukan
ke dalam model bentuk permukaan bumi itu sendiri yang berupa peta, atlas
dan globe. Ketiga model tersebut menjadi media pembel gjaran utama pada
proses pembelajaran geografi.”

Media pembel gjaran geografi sebagai media pembelgaran geografi antaralain:

a) Peta

Peta merupakan konsep (round earth on the flat paper) dan hakikat dasar pada

geografi dan pengajaran geografi. Oleh karena itu, mengajarkan dan mempel gjari

geografi tanpa peta tidak akan membentuk citra dan konsep yang baik pada siswa
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yang mempelgarinya. Proses pembelgaran ini dimulai dari pengenalan,
pembacaan, pemilihan, dan pembuatan peta. Melalui proses ini siswa dibimbing
untuk mengerti, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi penyebaran lokasi
ggadadan relas keruangan satu samalain.

b) Atlas

Atlas adalah kumpulan peta dalam bentuk buku. Dalam atlas ini disgjikan
beberapa peta berdasarkan kenegaraan, gegjala dam, penyebaran sumberdaya,
penyebaran aspek kebudayaaan, dan lain sebagainya. Menggunakan atlas
berkenaan dengan jaringan dergjat, legenda dan harus dengan bimbingan guru.

c) Globe

Globe merupakan model dan bentuk yang sangat mini dari bola bumi. Globe ini
selan fungsinya sama dengan peta atau atlas serta dapat membina dan
mengembangkan citra serta konsep tentang waktu, iklim, musim, dan gejala alam

lain baik atmosfer, hidrosfer maupun litosfernya.

Pembelgjaran geografi menggunakan media pembelgjaran geografi ini dapat |ebih
meningkatkan kognitif, afektif dan psikomotor serta dapat memberikan
sumbangan terhadap pendidikan nasional. Media lain yang dapat membantu
mengembangkan citra dan konsep geografi pada diri siswa adalah potret, gambar,
dide, dan film.

a. Gambar dan potret

Gambar atau potret yang berkenaan dengan gejala geografi selain diadakan oleh
guru dan sekolah juga dapat ditugaskan kepada siswa. Penugasan ini tentunya
harus ada pengarahan dari guru untuk menghindari pengumpulan gambar atau

potret yang tidak perlu. Fungsi gambar dan potret adalah meningkatkan citra dan
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konsep pada diri siswa sehingga dapat membantu meningkatkan keberhasilan
pembel gjaran geografi.

b. Side, filmdan TVR

Side, film dan TVR merupakan media pembelgjaran modern yang dapat
membantu, membina citra dan konsep geografi lebih meningkat pada siswa.

c. Diagram dan grafik

Diagram dan grafik dapat mendeskripsikan data kuantitatif gejala geografi, dapat
membantu meningkatkan citra dan konsep geografi yang bersifat matematis-
kuantitatif kepada siswa. Dengan konsep tersebut, siswa akan memahami tentang
relasi, interelasi dan interaks keruangan gejala geografi. yang dapat menimbulkan
ketimpangan dan masalah.

d. MediaCetak

Media cetak merupakan media yang penting dan mendasar. Media cetak ini
berupa surat kabar, mgjaah, dan buku. Media cetak menjadi sumber informas
yang memperkaya citra dan konsep geografi pada siswa. Pemanfaatan media cetak

ini menuntut kemampuan siswa berbahasa (Sumaatmadja, 1997: 79-82).

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelgaran
geografi terdiri dari tiga hal utama, yaitu peta, atlas dan globe, tetapi untuk Iebih
menunjang dan membantu mengembangkan konsep dan citra geografi sendiri
dibantu dengan penggunaan media lainnya yang lebih baik sehingga siswa dapat
lebih memahami dan mengerti untuk apa pelgjaran geografi tersebut digjarkan dan

dapat mencapai tujuan pembelgaran yang lebih baik.
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4. Media Fotografi

a. Pengertian Media Fotogr afi

Menurut Daryanto (2016: 126) media fotografi merupakan salah satu media
penggaran yang amat dikenal di dalam setiap kegiatan pengajaran. Hal itu
disebabkan kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan, dan dapat
diproyeksikan untuk mengamatinya. Gambar fotografi termasuk gambar tetap
atau still picture yang terdiri dari dua kelompok, yaitu: pertama flat opaque
picture atau gambar datar tidak tembus pandang, misanya gambar fotografi,
gambar dan lukisan tercetak. Kedua adalah tranparent picture atau gambar
tembus pandang, misalnya film dlides, film strips dan transparancies. Gambar
fotografi bisa dipergunakan baik untuk tujuan pengajaran individual, kelompok
kecil maupun untuk kelompok besar yang dibantu dengan proyektor opek atau
opague projector. Sedangkan guna memperoleh dampak tiga dimens sepasang

film ukuran 16 mm ditempatkan pada stereographic viewer.

b. Keuntungan Media Fotogr afi

Menurut Daryanto (2016: 127) beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari
Gambar Fotografi dalam hubungannya dalam kegiatan penggaran, antaralain:

1) Mudah dimanfaatkan di dalam kegiatan belgjar mengajar, karena praktis
tanpa memerlukan perlengkapan apa-apa.

2) Harganya relatif lebih murah dari pada jenisjenis media pembelgaran
lainnya, dan cara memperolehnya pun mudah sekali tanpa perlu
mengeluarkan biaya. Dengan memanfaatkan kalender berkas, majalah,
surat kabar dan bahan-bahan grafislainnya

3) Gambar fotografi bisa dipergunakan dalam banyak hal, untuk berbagai
jenjang penggjaran dan berbagai disiplin ilmu. Mulai dari TK sampa
dengan perguruan tinggi, dari ilmu-ilmu sosial sampai ilmu ilmu eksata.
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4) Gambar fotografi dapat menterjemahkan konsep atau gagasan yang abstrak

menjadi lebih redlistik. Menurut Edgar Dale, gambar fotografi dapat
mengubah tahap-tahap penggjaran, dari lambang kata (verbal syimbols)
beralih kepada tahap yang lebih kongkret yaitu lambang visua (visual
symbols).

Setiap guru hendaknya mengetahui media pengajaran mana yang dapat mencapai

hasil paling baik dalam situasi penggjaran yang diharapkannya. Untuk itu setiap

guru harus mengena secara tepat keuntungan serta kelemahan dari setiagp media

pengajaran yang akan dipergunakannya.

Menurut Daryanto (2016: 128) Gambar fotografi memiliki beberapa karakteristik

tertentu, antaralain ;

1

Gambar foto itu adalah dua dimensi, dan dari sudut pembelgjaran hal itu
menjadi amat penting, terutama bagi para siswa muda usia, atau untuk
mata pelgjaran yang rumit. Semua jenis gambar datar itu ditunjukkan dari
sudut mata pelgjaran dimana kedalaman perlu diperhatikan dan dipahami,
maka gambar harus memiliki kualitas tiga dimensi yang memadai untuk
tujuan penggaran. Untuk itu ahli fotografi mempunyai cara-cara tertentu
dalam menciptakan gambar-gambarnya dengan membuat garis-garis
perspektif, mengurangi jumlah latar belakang yang kontras sehingga
memberikan dampak tiga dimensional.

Gambar datar adalah medium yang “diam” oleh sebab itu dalam hal ini
seringkali dipergunakan istilah gambar tetap atau gambar diam untuk
mneyatakan bahwa gambar itu tidak bergerak. Pemandangan, gunung-
gunung, hutan atau pohon-pohonan, bangunan, objek, binatang atau
manusia, dalam posisi diam merupakan subjek natural yang baik sekali
untuk gambar datar.

Gambar datar dapat memberi kesan gerak, misalnya gambar yang
memperlihatkan adegan di jalan raya sangat efektif. Orang-orang yang lalu
lalang, kendaraan yang lewat, pohon-pohon yang bergoyang ditiup angin.
Semua itu tidak sukar bagi para pengamat dalam menghayati gerak dari
adegan yang diperlihatkan pada gambar tersebut.

Gambar datar menekankan gagasan pokok dan impresi, bahwa untuk
menilai dan memilih gambar datar yang bailk harus menampilkan satu
gagasan utama. Dengan satu pusat perhatian maka seluruh adegan akan
mendukung kepada pesan apa yang akan disampaikan.

Gambar datar memberi kesempatan untuk diamati rinciannya secara
individual, misalnya hasil pemotretan jagat raya dengan benda-benda
langitnya, memerlukan pengamatan rincian gambar yang tekun.
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Gambar datar dapat melayani berbagai mata pelgjaran, segala macam
objek dapat di potret dari yang kongkrit sampai kepada gagasan yang
abstrak.

c. Prinsip Pemakaian gambar fotogr afi

Menurut Daryanto (2016: 132) Prinsip pemakaian gambar fotografi dalam setiap

kegiatan penggaran antaralain:

1

Pergunakanlah gambar untuk tujuan pelgaran yang spesifik,yaitu dengan
cara memilih gambar tertentu yang akan mendukungpenjelasan inti
pelgjaran atau pokok-pokok pelgjaran. Bilamana tujuan instruksionalnya
yang ingin dicapai adalah kemampuan siswaa memperbandingkan kondisi
kehidupan wilayah utara belahan bumi, ditengah-tengah atau daerah
khatulistiwa dan wilayah selatan belahan bumi, maka pengelompokkan
gambar-gambarnya harus memperhatikan perbedaan yang jelas.

Padukan gambar-gambar pada pelgaran, sebab keefektifan pemakaian
gambar-gambar fotografi didalam proses belgar menggar memerlukan
keterpaduan. Gambar-gambar yang rill sangat berfaedah untuk suatu mata
pelgaran, karena maknanya akan membantu pemahaman para siswa dan
caraitu akan ditiru untuk hal-hal yang samadi kemudian hari.
Pergunakanlah gambar gambar itu sedikit sga, dari pada menggunakan
banyak gambar tetapi tidak efektif. Hematlah penggunaan gambar yang
mengandung makna, jumlah gambar yang sedikit tetapi selektif, lebih baik
daripada dua kali mempertunjukkan gambar — gambar yang serabutan
tanpa pilih-pilih, banyaknya ilustrasi gambar secara berlebihan, akan
mengakibatkan para siswa merasa dirong-rong oleh sekelompok gambar
yang memikat mereka, akan tetapi tidak menghasilkan kesan atau impresi
visua yang jelas. Jadi yang terpenting adalah pemusatan pada gagasan
utama.

Penyajian gambar fotografi hendaknya dilakukan secara bertahap, dimulai
dengan memperagakan konsep-konsep pokok, artinya apa yang terpenting
dari pelgaran itu. Lalu diperhatikan gambar lain yang menyertainya,
lingkungannya dan lain-lain secara lengkap. Kurangilah penambahan kata-
kata pada gambar, oleh karena gambar-gambar itu justru sangat penting
dalam mengembangkan kata-kata atau cerita dalam penygian gagasan
baru.

Mendorong pernyataan yang kreatif , melalui gambar-gambar siswa akan
didorong untuk mengembangkan keterampilan.

Mengevaluas kemgjuan kelas, bisa juga dengan memanfaatkan gambar-
gambar fotografi baik secara umum maupun secara khusus. Jadi guru guru
bisa menggunakan gambar datar, slides atau transparan untuk melakukan
evaluas hasil belgar siswa. Pemakaian instrumen tes secara bervariasi
akan sangat baik dilakukan guru, dalam upaya memperoleh hasil tes yang
komprehensif serta menyeluruh.
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Dari pendapat tersebut dapat dismpulkan bahwa Media Fotografi dapat
digunakan dalam proses pembelgaran untuk menarik perhatian siswa karena
media fotografi dapat menampaikan pesan-pesan materi pembelgaran. Melalui
gambar fotografi dalam proses pembelgjaran siswa akan lebih tertarik serta
berperan aktif. Di samping itu penggunaan media pembelgaran yang tepat oleh

guru akan meningkatkan hasil belgar siswatersebut.

5. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Dimyati (2002: 3) hasil belgar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belgar dan tindak menggar. Dari sisi guru, tindak mengaar diakhiri
dengan proses evaluasi belgar. Dari sis siswa, hasil belgar merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses belgjar. Salah satu upaya mengukur hasil
belgjar siswa dilihat dari hasil belgar siswa itu sendiri. Bukti dari usaha yang
dilakukan dalam kegiatan belgar dan proses belgar adalah hasil belgar yang

biasa diukur melalui tes.

Tes hasil belgjar kadang-kadang disebut juga tes prestasi belgjar, mengukur hasil-
hasil belgjar yang dicapai siswa dalam kurun waktu tertentu. Menurut waktunya
dibedakan dalam rentang : satu pertemuaan (tes akhir pertemuan), satu pokok
bahasan (tes akhir pokok bahasan), satu minggu (tes mingguan), setengah
caturwulan/semester (tes akhir catur wulan/ tengah semester), satu cawu atau satu
semester (tes akhir catur wulan/ akhir semester), satu jenjang pendidikan ( tes atau

ujian akhir pendidikan). Tes hasil belgar juga dibedakan menurut materi yang
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diukur, sesuai dengan nama-nama mata pelgaran atau bidang studi yang
dipelgaari, seperti tes : matematika, kimia, biologi, bahasa, sgjarah, geografi, dil.

Menurut tujuan atau fungsinya tes hasil belgar ini juga dibedakan antara tes
diagostik, penempatan, formatif, dan sumatif. Tes diagnostik ditujukan untuk
mengukur/ mendiagnosis kelemahan atau kekurangan siswa dan digunakan untuk
memberikan perbaikan. Tes penempatan mengukur penguasaan atau keunggulan
siswa, digunakan untuk menempatkan siswa sesuai dengan tingkat penguasaan
atau keunggulannya. Tes formatif mengukur tingkat penugasan siswa dan
posisinya baik antar teman sekelas maupun dalam penguasaan target materi. Hasll
tes formatif digunakan untuk perbaikan program atau proses pembelgaran. Tes
sumatif ditujukan mengukur penguassan sSiswa pada akhir periode
pendidikan,akhir cawu,semester atau tahun,dan digunakan untuk mengukur

keberhasilan belgjar siswa dalam periode waktu tersebut.

Menurut Hamalik (2010: 159) hasil belgjar menunjukkan pada prestasi belgar,
sedangkan prestasi belajar merupakan indikator adanya dergjat perubahan tingkah
laku siswa. Untuk mengetahui apakah hasil belgjar yang dicapai telah sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Sunal (dalam Susanto, 2014: 5) bahwa evauas
merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa
efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa. Hasil belgar
merupakanprestasi yang dicapai oleh siswa dalam bidang studi tertentu.Namun
dalam hasil belgjar setiap siswa memperoleh hasil yang berbeda-beda sesuai

dengan intelegensinya.
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Suatu proses pembelgjaran dikatakan berhasil apabila memenuhi tujuan
pembelgjaran. Hal ini didukung oleh Djamarah (2010: 105) yang mengatakan
bahwa suatu proses belgar dikatakan berhasil apabila terjadi hal-hal sebagai
berikut :
a. Daya serap terhadap bahan penagajaran yang digjarkan mencapai prestas
tinggi, baik secaraindividual maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang telah dicapai, baik

secara individual maupun kelompok.

Setiap proses belgjar menggar seladu menghasilkan belgar. Masalah yang
dihadapi adalah sampai ditingkat mana hasil belgar yang telah dicapai.
Sehubungan ini, Djamarah dan Zain (2010:107)mengemukan tingkatan
keberhasilan dalam proses pembel gjaran sebagai berikut:
a. Istimewa/maksimal: apabila selurah bahan pelgaran yang dijarkan
dapatdikuasai oleh siswa.
b. Bak sekali/optimal: apabila sebagian besar (76% s.d. 99%)
bahanpel gjarandigjarkan dapat dikuasaioleh siswa.
c. Balk/maksimal: apabila bahan pelgaran yang digarkan hanya60%
s.d.75% sgja yang dikuasai oleh siswa.
d. Kurang: apabila bahan pelgaran yang digarkan kurang dari60%

dikuasaioleh siswa.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belgar merupakan

prestasi yang dicapal oleh siswa dalam bidang studi tertentu.
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C. Kerangka Pikir

Hasil belgjar merupakan suatu indikator dari perubahan siswa setelah mengal ami
proses belgjar mengajar dalam mempelgari pembelgaran di sekolah dalam bentuk
skor atau angka sebagai bukti dari pelaksanaan kegiatan belgar mengagar yang
dilaksanakan secara maksimal.

Berdasarkan proses pembelgjaran siswa kelas X IPS di SMA Negeri 1 Tumijgar
terdapat hasil belgjar siswa yang masih rendah. Saat proses pembelajaran Geografi
guru masih jarang menggunakan media pembelgarn, guru cenderung
menggunakan media konvensional. Namun, jika guru terlalu sering menggunakan
media konvensional seperti buku dan papan tulis serta tidak melakukan variasi
dalam penggunaan media pembel gjaran, maka proses pembel ajaran lamakel amaan
akan menjadi monoton dan membosankan karena kurang merangsang daya
kreatifitas siswa sehingga membuat hasil belgar siswa tidak maksimal. Hal
tersebut tentunya menjadi bahan evaluasi bagi para guru atau penggjar untuk
memberikan bentuk pengajaran yang berbeda dalam rangka meningkatkan minat
dan motivasi siswa dalam belgjar sehingga hasil belgar siswa dapat maksimal .
Pemilihan strategi belgjar dan media pengagjaran yang tepat merupakan faktor
pendukung keberhasilan dalam proses belgar menggjar. Salah satu ha yang
penting yang harus diperhatikan dalam pemilihan strategi adalah pemilihan media

yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan digjarkan.

Daam penelitian ini peneliti menggunakan media fotografi sebagai media
pembelgjaran pada mata pelgaran geografi pada bahasan hubungan manusia dan

lingkungan akibat dinamika litosfer. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan
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media fotografi terhadap hasil belgar digunakan penilaian dengan memberikan
pre-test pada awa pembelgaran setelah itu memberikan perlakuan dengan
menggunakan media fotografi yang di terapkan pada kelas eksperimen dan tanpa
menggunakan media fotografi pada kelas kontrol. Setelah diberikan perlakuan,
untuk melihat hasil belgar geografi diberikan post-test pada akhir pertemuan.
Dengan menggunakan media fotografi diharapkan siswa akan lebih tertarik serta
berperan aktif dalam proses pembelgaran sehingga dapat berpengaruh terhadap

hasil belgar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat

pada gambar berikut :
Pre-test
|
Media Pembelgjaran Media Konvensiona
Fotografi (X) (X2
| |
Post-test Post-test
| |
|
Hasi| Belgjar
(Y)
Gambar 1

Kerangka Pikir Penelitian.
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D. Hipotesis

Menurut Sudjana dalam Ridwan (2010: 35) “hipotesis adalah asumsi atau dugaan
mengena suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu sering dituntut untuk
melakukan pengecekan”.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

1. Ada perbedaan hasil belgar siswa kelas X IPS 1 yang menggunakan media
fotografi dengan siswa kelas X 1PS 2 yang menggunakan media konvensional
pada mata pelgjaran geografi di SMAN 1 Tumijajar.

2. Ada pengaruh penggunaan media fotografi terhadap rata-rata hasil belgar

siswakelas X IPS pada mata pelgjaran geografi di SMAN 1 Tumijgjar.



[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

Sugiyono (2012: 3) menyatakan metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan metode
penelitian pendidikan diartikan sebagai sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Daam ha ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
eksperimen semu (Quasi Experiment). Menurut Sugiyono (2012: 107), metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Metode eksperimen juga merupakan bagian dari metode kuantitatif
yang mempunyai ciri khas tersendiri, terutama dengan adanya kelompok

kontrolnya.



B.

Prosedur Pendlitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a

Melakukan survey awal ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas dan siswa
yang akan dijadikan subjek pendlitian.

Menentukan dua kelompok belgjar yang akan dijadikan subjek penelitian.
Memberikan pretest pada masing-masing kel as sebelum diberikan perlakuan.
Memberi perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen, yaitu diberikan
perlakuan dengan menggunakan media pembelgaran Fotografi dan kelas
kontrol diberikan perlakuan dengan media konvensional.

Memberikan posttest pada kedua kel ompok pada akhir pembel gjaran.
Data-data yang diperoleh dianalisis dengan statistik yang sesuai.

Menarik kessmpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

. Tahap Rancangan

Tahap Perencanaan

Menyusun Rencanaan Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) bersama dengan guru
mata pelgjaran Geografi sesuai dengan metode pembelgjaran yang diterapkan
dalam penelitian.

Membuat soal tes sebanyak 30 butir soal untuk dijadikan bahan soal pretest
dan posttest. Dari hasil tesinilah yang dijadikan dasar mengetahui penguasaan
dan peningkatan hasil belgar siswa sesudah diberikannya perlakuan pada

masing-masing kelas.
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2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awa siswa sebelum
diterapkannya media pembel gjaran pada masing-masing kelas.

b. Pelaksanaan pembelgaran dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu
penerapan media pembel garan Fotografi dan media konvensiona pada pokok
bahasan Litosfer.

c. Pelaksanaan dalam penerapan media pembelgaran tersebut dilakukan 4 kali
pertemuan. Pada pertemuan pertama baik kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan pretest sebelum diterapkan media pembelgaran. Pada akhir
pembelgaran selesa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan

posttest setelah diterapkannya media pembel gjaran tersebut.

D. Tempat dan Waktu

Tempat berlangsungnya kegiatan penelitian ini adalah di SMA Negeri 1
Tumijgar, kecamatan Tumijgar, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provins
Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun garan

2016/2017.

Tabel 2. Jadwal dan Pokok Bahasan Pelaksanaan Pendlitian

Kelas Tanggal Pertemuan Pokok Bahasan

19 Januari 2017 1 Batuan Penyusun Litosfer
XI1PS1 26 Januari 2017 2 Tektonisme

02 Februari 2017 3 Vulkanisme

09 Februari 2017 4 Seisme(Gempa)

19 Januari 2017 1 Batuan Penyusun Litosfer
X1PS2 26 Januari 2017 2 Tektonisme

02 Februari 2017 3 Vulkanisme

09 Februari 2017 4 Seisme(Gempa)
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E. Desain Penditian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah randomized control-group
pretest-posttest design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok, kemudian kedua
kelompok diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah pengaruh antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diberikan perlakuan dan tidak

diberikan perlakuan. Desain penelitian dapat disajikan padatabel di bawah ini.

Tabel 3. Desain Pretes-Posttest Eksperimen

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen O1 X1 O2
Kelas Kontrol O3 X2 Oa

Sumber: Sugiyono (2012: 112)
Keterangan:

X1 : Pembelgaran dengan menggunakan media pembelgaran Fotografi.

X2 : Pembelgjaran tidak menggunakan media pembelgjaran Fotografi
(Konvensional).

O1 : Tes kemampuan awal (pretest) yaitu tes yang dilakukan sebelum
diberikan perlakuan pada kel as eksperimen.

O, : Tes akhir (posttest) yaitu tes yang dilakukan setel ah diberikan perlakuan
pada kel as eksperimen.

Os . Pretest kelas kontrol.

Oa : Posttest kelas kontrol.
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F. Populas dan sampel Penelitian

1. Populas

Populas menurut Sugiyono (2012 : 117) adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas. obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini populasinya adalah kelas X IPS SMA Negeri 1 Tumijagjar

yang berjumlah 5 kelas kel as.

2. Sampd

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti (Arikunto,
2010 : 174). Dikarenakan keterbatasan peneliti, peneliti hanya akan meneliti
sebagain dari populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara menggunakan teknik clutser random sampling. Teknik ini memilih
sampel bukan didasarkan individual, tetapi lebih didasarkan pada kelompok,
daerah, atau kelompok subyek yang secara alami berkumpul bersama (Sukardi,

2007: 61).

Hasil dari penggunaan teknik tersebut diperoleh kelas X IPS 1 dan X IPS 2
sebagal sampel. Kemudian kedua kelas tersebut diundi untuk menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil undian diperoleh X IPS 1 sebagai kelas
eksperimen yang pembel gjarannya menggunakan media fotografi dan kelas X IPS

2 sebagal kelas kontrol menggunakan media pembelgjaran konvensional .
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G. Variabd Penditian

Menurut Sugiyono (2015:61), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
nila dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang berdiri sendiri, artinya variabel tersebut dapat
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan variabel lainnya. Dalam
penelitian ini variabel bebasnya yaitu penggunaan media pembelgaran fotografi

dan media konvensional.

2. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar geografi siswa kelas X

IPSdi SMA Negeri 1 Tumijagar.

H. Definisi Operasional

Singarimbun (1989:46) berpendapat bahwa definisi operasional adalah unsur
penelitian yang memberitahukan cara mengukur suatu variabel artinya yang
dimaksudkan dengan definis operasional variabel adalah variabel dalam
penelitian yang dapat diukur. Dalam penelitian ini definis operasiona variabel

diantaranya:
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1. Penggunaan Media Fotogr afi

Penggunaan media fotografi dalam konteks pembelgaran sangat efektif untuk
digunakan dalam proses menggar guru yang ditujukan kepada siswa, penggunaan
media fotografi terhadap hasil belgjar siswa IPS Geografi. Media fotografi yang
digunakan pada mata pelgaran ilmu pengetahuan sosial dengan materi hubungan
antara manusia dengan lingkungan sebagai akibat dari dinamika litosfer adalah
dengan menggunakan :

a flat opaque picture atau gambar datar tidak tembus pandang dengan

menggunakan gambar fotografi yang dicetak.
b. tranparent picture atau gambar tembus pandang dengan menggunakan gambar

yang ditampilkan melalui slide dengan gambar sesual materi yang digarkan.

2. Hasil Belgjar

Hasil belgar secara normatif merupakan hasil penilaian terhadap kegiatan
pembelgjaran sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan siswa dalam memahami
pembelgjaran yang dinyatakan dengan nilai berupa huruf atau angka. Hasil belgjar
yang dimaksudkan dalam penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif sgja yaitu
nilai yang telah dicapai siswa dalam mata pelgjaran geografi setelah mengikuti
proses pembelgjaran melaui instrumen tes berupa bentuk soa pilihan ganda
sebanyak 30 soal. Tes digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam
menguasai materi pelgjaran sehingga siswa memiliki nilai di atas ketuntasan.
Hasil belgjar dikatakan berhasil jika memenuhi syarat ketuntasan belgjar, sesuai

dengan standar Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yaitu 65.
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Tabel 4. Kriteria ketuntasan Minimum SMA Negeri 1 Tumijgjar Tahun Pelgran
2016/2017

Kriteria Ketuntasan Minimun Keterangan
(KKM)
> 65 Tuntas
<65 Tidak Tuntas
Sumber : Data Guru Geografi SMA Negeri 1 Tumijgjar Tahun Pelgjran
2016/2017.

I. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Observas

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan
yang dilakukan (Riduwan, 2004 : 104). Teknik Observas digunakan untuk
memperoleh data dari proses kegiatan belgar menggar di kelas dengan

menggunakan media fotografi dan media konvensional.

2. Tes

Tes kemampuan hasil belgjar dilakukan sebelum (pre-tes) dan sesudah (post-test)
pembelgaran. Tes kemampuan yang dilakukan sebelum pembelgarn dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa. Sedangkan tes
kemampuan yang diberikan setelah proses pembelgaran dilakukan untuk
mengetahui  peningkatan hasil belgar/kemampuan siswa setelah mendapat
pengajaran dengan Media Fotografi. Jenis soal tes yang diberikan kepada siswa

berupa pilihan ganda sebanyak 30 butir soal baik pre-tes dan post-tes. Alasan
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penggunaan jenis soal pilihan ganda karena soa bentuk pilihan ganda memiliki
banyak keunggulan, antaralain sebagai berikut:

a. Penskoran mudah, cepat dan efektif

b. Dapat mencakup ruang lingkup bahan/materi yang luas,

c. Mampu mengungkapkan tingkat kognitif rendah sampai tinggi

3. Dokumentasi

Teknik Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
tentang hasil belgar siswa, yaitu nila ulangan harian pada mata pelgaran
Geografi semester genap tahun 2016/2017 dan data-data tentang sekolah yang

berkenaan dengan penelitian.

J. Instrumen TesPenditian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam
penelitian ini menggunakan instrumen tes. Tujuan test ini adalah untuk mengukur
hasil belgar siswa sebelum dan setelah menggunakan media pembelgaran
Fotografi. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini harus baik agar data

yang didapatkan akurat. I nstrumen tes menggunakan 30 soal tes pilihan ganda.

Untuk mendapatkan data yang akurat maka tes yang digunakan dalam penelitian
ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Oleh karena itu, penyusunan instrumen
tes harus sistematis. Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes
diawali dengan membuat kisi-kisi soa yang mencakup sub pokok bahasan,
kompetens inti, kompetensi dasar, indikator pembelgjaran, menyusun butir tes

dan kunci jawaban berdasarkan kisi-kisi yang dibuat, kemudian melakukan
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penilaian terhadap butir tes yang mengacu kepada pedoman penyekoran. Sebelum
menggunakan instrumen untuk mengambil data, maka instrumen yang digunakan
perlu diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat validitas, redlibilitas,

taraf kesukaran, dan daya pembeda instrumen tersebui.

1. Ujilnstrumen
a. Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Rusman,
2014: 56). Untuk menghitung validitas instrumen digunakan rumus Korelasi Point
Biseral untuk menghitung bentuk instrumen tes pilihan jamak.

Rumus Korelasi Point Biseral

TS Ja

Keterangan:
Yo = koefisien korelasi biseral.
M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item
yang dicari validitasnya.
M; = rerata skor total.
S¢ = standar devias dari skor total.
p = proporsi siswa yang menjawab benar dibagi jumlah seluruh siswa

q = proporsi siswa yang menjawab salah.
(Purnomo, 2015: 137)

Berdasarkan hasil uji coba tes kepada 20 siswa di luar sample, diperoleh hasil
perhitungan tes menggunakan bantuan softwere Microscoft Excel. Hasil

Rekapitulasi hasil perhitungan dapat dilihat padatabel 5.



43

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Soal.

No. | Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal

1 Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,14,15,16,18, | 25
19,20,22,23,24,25,26,27,28, dan 29.

2 Tidak Vdid | 12,13,17,21, dan 30. 5

Sumber : Hasil Perhitungan dengann bantuan Microscoft Excel.

Hasil perhitungan uji validitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 5
soal yang tidak valid, hal ini dikarenakan nilai riwng < rape yaitu, item soal nomor
12,13,17,21, dan 30. Data lengkap dapat dilihat pada lampiran. Oleh karena itu,

dalam penelitian ini soal yang tidak valid dibuang atau tidak digunakan.

b. Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan mempunyal nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes
yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak
diukur (Sukardi, 2007: 127). Untuk menghitung reliabilitas instrumen digunakan

rumus rumus KR-20 untuk menghiturng bentuk ifistrumen tes pilihan jamak, yaitu:

= () ()

Keterangan:

Tiq = reliabilitas tes secara keseluruhan.

p = propors subjek yang menjawab benar butir soal.
q = proporsi subjek yang menjawab salah butir soal.
(q=1-p)

> prq = jumlah hasil kali p dan q.

n = banyaknya item.

S = standar devias (akar varians).

(Purnomo, 2015: 146)



Tabel 6. Tingkatan Besarnya Reliabilitas.

Koefisien r Reabilitas
Antara0,80 sampai 1,000 | Sangat tinggi
Antara 0,60 sampai 0,799 Tinggi
Antara 0,40 sampai 0,599 Cukup
Antara 0,20 sampai 0,399 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,199 | Sangat rendah

(Rusman, 2014: 63)

Penelitian ini peneliti menggunakan bantuan softwere Microscoft Excel untuk
perhitungan uji reliabilitas. Berdasarkan data perhitungan reliabilitas instrumen,

dapat dibuat rekapitulasi seperti Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas.

No. | Variabel Nilai rhitung | Nilai rtabel Keputusan
1. | Reliabilitassoa | 0,901 0,444 Reliabel

Sumber : Hasil perhitungan dengan bantuan Microscoft Excel.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada variabel diperoleh rhitung =
0,901 sedangkan nilai rtabel = 0,444, ha ini terlihat bahwa rhitung lebih besar
dari rtabel (rmiwng > Mape) dengan demikian instrumen soal dinyatakan reliabel.
Berdasarkan pernyataan tersebut, karena nilai rhitung yang diperoleh 0,901 maka
dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas dari instrumen soal tergolong sangat tinggi.

Data lengkap dapat dilihat pada lampiran.

c. Taraf Kesukaran

Tingkat kesukaran butir tes adalah peluang untuk menjawab benar suatu butir tes

pada tingkat kemampuan tertentu.
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Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini digunakan rumus

untuk tes pilihan jamak:

5 = B
=
Keterangan:
P = indeks kesukarran.
B = banyaknya testee yang menjawab dengan benar.
JS = jumlah seluruh pesertates.

Klasifikas kesukaran:

- Soal dengan P 0,00 sampai dengan 0,30 adalah soal sukar.

- Soal dengan P 0,31 sampai dengan 0,70 adalah soal sedang.

- Soal dengan P 0,71 sampai dengan 1,00 adalah soal mudah.

(Arikunto dalam Purnomo, 2015: 121).

Daam penelitian ini untuk mengetahui taraf kesukaran soal menggunakan

bantuan softwere Microscoft Excel. Berdasarkan hasil uji coba tes yang telah

dilakukan, maka diperoleh perhitungan taraf kesukaran soal seperti padatabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal.

No. | Tingkat Kesukaran | Nomor Soal Jumlah Soal
1 Sukar 22 1
2 Sedang 1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,1 23
4,15,16,18,19,20,21,24,25,2
8, dan 30
3 Mudah 6,17,23,26,27, dan 29 6

Sumber : Hasil perhitungan dengan bantuan Microscoft Excel.

Perhitungan taraf kesukaran soal yang diujikan kepada sampel di luar kelas
penelitian tedapat 1 butir soal bernilai sukar, 23 butir soal bernilai sedang, dan 6
butir soal bernilai mudah. Untuk data lengkap dapat dilihat pada lampiran. Hal ini
berarti banyak siswa yang menjawab dengan benar sehingga soal bisa dikatakan

tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah.
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d. Uji Daya Pembeda Soal

Daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang
pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan

rendah). Untuk mengetahui daye beda soal digunakan rumus:

B, Bp
D=———=P,—P

7 "l
Keterangan:
D = besarnya daya beda yang dicari.
Ja = jumlah kelompok atas.
/s = jumlah kelompok bawah.
B, = banyaknya testee yang menjawab benar dari kelompok atas.
Bg = banyaknya testee yang menjawab benar dari kelompok bawah.
P, = proporsi testee kelompok atas yang menjawab benar.
Pg = proporsi testee kelompok bawah yang menjawab benar.

Klasifikasi daya beda.

D =0,00- 0,20 jelek

D =0,21-0,40 cukup
D=041-0,70 baik
D=0,71-1,00 baik sekali
(Arikunto dalam Purnomo, 2015: 125)

Dari hasil perhitungan menggunakan bantuan Microscoft Excel, dapat diketahui
hasil daya pembeda soal seperti padatabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Daya Pembeda Soal.

No. | Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal
1 Jelek 14,23,25,26, dan 27 5 soal

2 Cukup 4,6,8,11,24, dan 29 6 soal

3 Baik 1,2,3,5,7,9,10,16,18,20,22, dan 28 | 12 soal

4 Baik Sekali | 15dan 19 2 soal

Sumber : Hasil perhitungan dengan bantuan Microscoft Excel.

Dari tabel 9. Dapat dilihat bahwa terdapat 5 butir soal yang memiliki daya beda

jelek, 6 butir soal yang memiliki daya beda cukup, 12 butir soal yang memiliki
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daya beda baik dan 2 butir soa yang memiliki daya beda baik sekali. Data

lengkap dapat dilihat pada lampiran.

K. Teknik analisisdata

Teknik analisis data menurut Sugiyono (2007: 333) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Didalam penelitian ini digunakan teknik analisis data:

1. Uji Persyaratan Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebar data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus

Chi Kuadrat sebagai berikut:

e N\ (fo — fr)?
L e
Keterangan :
x*  =Chi Kuadrat
fo = Frekuens yang diobservasi
fn = Frekuens yang diharapkan
)3 = Jumlah Kategori

(Arikunto, 2010 : 333)
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b. Uji Homogenitas

Sadlah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik
parametrik yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama
(Arikunto, 2010: 363-364). Pengujian homogenitas dapat dilakukan dengan rumus
Fisher dalam Sugiyono (2015: 276) sebagai berikut :

Varian terbesar

Varian terkecil
Dengan kriteria uji :
1. JikaF hitung < F tabel, maka varian homogen.
2. Jika F hitung > F tabel, maka varian tidak homogen; dengan tingkat kesalahan

5%.

2. Pengujian Hipotesis

Untuk memberikan jawaban atas hipotesis yang penulis gukan digunakan
Korelas t-test dan One-Way ANOVA.

a Ttest

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan t-test. Untuk menguji perbedaan

hasil belgar antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

K eterangan :

X1 = hasil belgjar geografi siswa dengan menggunakan media
fotografi.



X2 = Hasil belgar geografi siswa menggunakan pembelgaran
Konvensional.

Ny = banyak sampel kelompok eksperimen

n, = banyak sampel kelompok kontrol

S = varian total kelompok

sumber: Sugiyono (2012:273)
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Diketahui bahwa Hy sama dengan rerata data kelompok eksperimen atau rerata

peningkatan data kelompok eksperimen dan H; sama dengan rerata data kel ompok

kontrol atau rerata peningkatan data kelompok kontrol serta memiliki pengujian

Jikathitung > trape Maka Ho ditolak, jika thiwung < tiape, Mmaka Ho diterima.

b. One-Way ANOVA

One-Way ANOVA atau sering disebut dengan perancangan sebuah faktor, yang

merupakan salah satu dat analisis statistik ANOVA yang bersifat satu arah (satu

jalan). Alat uji ini untuk menguji apakah dua populasi atau lebih yang independen,

memiliki rata-rata yang dianggap sama atau tidak sama. Uji hipotesis dalam

penelitian ini menggunakan One-Way ANOVA. Untuk menguji

pengaruh

penggunaan media fotografi terhadap rata-rata hasil belgar. Perhitungan Uji

Anovasatu jalan ini dibantu dengan menggunakan softwere SPSS 22.

Rumus Uji ANOVA satu jalan adal ah:

Tabel 10. Rumus Unsur Analisis Varians Satu Jalan

Sumber Jumlah Kuadrat d.b MK F
Varias
N 3 = — B L3
Kelompok wm_ah kT 5 L . P x
o (-{‘_L sl )— dbBN = K 1 ; ﬁ_ o Mg =
(K) JEKK = =nk " ‘nk MKK = db,2 Fo MK, D
— Ay = K - e
Dalal’n (d) (“_.Z _,:’Tl; U::; b s 1 NEF . = }(FE
TRE = JKT JKK dbd TN K MKD = Em:d
M | T gy |
JKT = =x1° 7 ni

(Sumber : Arikunto, 2010 : 419)




Keterangan :

XKk  =Jumlah kuadrat kelompok
JKg  =Jumlah Kuadrat dalam

JK+  =Jumlah kuadrat total

db = Dergjat Kebebasan

MKy = Rata-ratakuadrat kelompok
MKp = Rata-Ratakuadrat dalam

Fo = F hitung
Nk = Banyaknya subjek dalam setiap kel ompok
X = Rerata skor untuk masing- masing kelompok

>X  =Jumlah skor dalam setiap kelompok
SX? = Jumlah kuadrat skor dalam kelompok
> Xt =Jumlah kuadrat total.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analiss data dan pembahasan dalam

penelitian mengenai penggaruh penggunaan media fotografi terhadap hasil

belgjar geografi siswa kelas X IPS 1 di SMA Negeri 1 Tumijgar tahun

2016.2017, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1

2.

Ada perbedaan hasil belgar siswa kelas X IPS 1 yang menggunakan
media fotografi dengan siswa kelas X IPS 2 yang menggunakan media
konvensional pada mata pelgjaran geografi di SMAN 1 Tumijgjar. Hasil
belajar geografi siswa menggunakan media fotografi lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belgjar geografi siswa menggunakan media
konvensional. Hal tersebut karena siswa lebih mudah menerima materi
melalui gambar fotografi.

Ada pengaruh penggunaan media fotografi terhadap rata-rata hasil belgar
siswa kelas X IPS pada mata pelgjaran geografi di SMAN 1 Tumijgar.
Hal tersebut dilihat dari rata-rata nilai hasil belgar peserta didik yang
mengalami  peningkatan dan dibandingkanm dengan media yang

digunakan dalam kelas kontrol terdapat perbedaan rata-rata.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas terdapat beberapa saran yang dapat

dikemukakan, sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan hasil belgjar siswa, guru dapat menggunakan media
fotografi sebagai variasi dalam kegiatan pembel g ara karena terbukti dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Bagi siswa, agar lebih aktif dan mudah mengigat materi yang digjarkan
dalam kegiatan pembelgaran Geografi sehingga dapat diperoleh hasil

belgar yang baik.
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